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ABSTRACT 
Supply theory in conventional economics generally emphasizes the rationality of producers in 
making economic decisions with the primary goal of maximizing profits. This approach views 
producers as economic actors acting based on cost-benefit considerations, but often ignores 
the ethical and moral dimensions of the production, distribution, and pricing of goods and 
services. As a result, economic practices detrimental to society, such as hoarding, price ma-
nipulation, and resource exploitation, often occur. Islam, as a comprehensive value system, 
offers a set of ethical principles that can enrich and complement modern supply theory. This 
article aims to examine the contribution of Islamic ethics to supply theory through a qualitative 
literature review approach. Data were obtained from various scientific sources, including jour-
nals, books, and relevant academic publications from the past five years. The results of the 
study indicate that Islamic ethics makes a significant contribution to supply theory through its 
emphasis on honesty, justice, social responsibility, and the prohibition of economic practices 
that harm society. The integration of Islamic ethics into supply theory has the potential to 
create a more just, sustainable, and oriented economic system that benefits the community 
as a whole. 
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ABSTRAK 

Teori penawaran dalam ekonomi konvensional umumnya menitikberatkan pada rasionalitas 
produsen dalam mengambil keputusan ekonomi dengan tujuan utama memaksimalkan keun-
tungan. Pendekatan ini memandang produsen sebagai pelaku ekonomi yang bertindak ber-

dasarkan pertimbangan biaya dan manfaat, namun sering kali mengabaikan dimensi etika dan 
moral dalam proses produksi, distribusi, serta penetapan harga barang dan jasa. Akibatnya, 

praktik ekonomi yang merugikan masyarakat, seperti penimbunan, manipulasi harga, dan ek-
sploitasi sumber daya, kerap terjadi. Islam sebagai sistem nilai yang komprehensif mena-
warkan seperangkat prinsip etika yang dapat memperkaya dan melengkapi teori penawaran 

modern. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi etika Islam terhadap teori penawaran 
melalui pendekatan kajian literatur kualitatif. Data diperoleh dari berbagai sumber ilmiah 

berupa jurnal, buku, dan publikasi akademik yang relevan dalam lima tahun terakhir. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa etika Islam memberikan kontribusi signifikan terhadap teori pena-
waran melalui penekanan pada nilai kejujuran, keadilan, tanggung jawab sosial, serta larangan 

praktik ekonomi yang merugikan masyarakat. Integrasi etika Islam dalam teori penawaran 
berpotensi mewujudkan sistem ekonomi yang lebih berkeadilan, berkelanjutan, dan berorien-

tasi pada kemaslahatan umat secara menyeluruh. 
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PENDAHULUAN 

Teori penawaran merupakan salah satu konsep fundamental dalam ilmu ekonomi yang 
menjelaskan hubungan antara harga dan jumlah barang atau jasa yang ditawarkan oleh pro-
dusen (Sagala et al., 2025). Dalam ekonomi konvensional, teori penawaran didasarkan pada 

asumsi bahwa produsen bertindak rasional dengan tujuan utama memaksimalkan keuntungan. 
Pendekatan ini menempatkan aspek efisiensi dan profitabilitas sebagai faktor dominan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi (Mankiw, 2021). 
Namun demikian, orientasi keuntungan semata sering kali menimbulkan berbagai per-

masalahan ekonomi dan sosial, seperti eksploitasi sumber daya, praktik monopoli, serta penga-

baian terhadap kesejahteraan pekerja dan konsumen. Fenomena ini menunjukkan bahwa teori 
penawaran konvensional masih memiliki keterbatasan dalam mengakomodasi dimensi etika 

dan moral dalam aktivitas produksi (Stern & Stiglitz, 2021). 
Islam memandang aktivitas ekonomi sebagai bagian dari ibadah yang harus dil-

aksanakan sesuai dengan nilai-nilai syariah. Oleh karena itu, perilaku produsen dalam Islam 

tidak hanya diukur dari aspek keuntungan, tetapi juga dari kepatuhan terhadap prinsip etika, 
keadilan, dan tanggung jawab sosial. Etika Islam menjadi landasan penting dalam 
mengarahkan aktivitas penawaran agar tidak merugikan pihak lain (Khan et al., 2021). 

Etika Islam dalam kegiatan ekonomi menekankan nilai kejujuran (shiddiq), amanah, 
keadilan (‘adl), dan keseimbangan (tawazun). Nilai-nilai ini mengatur hubungan antara pro-

dusen, konsumen, dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, proses penawaran 
dalam Islam tidak boleh mengandung unsur penipuan, manipulasi harga, maupun eksploitasi 
(Hassan & Ali, 2022). 

Dalam konteks ekonomi modern yang semakin kompleks dan kompetitif, penerapan 
etika dalam aktivitas penawaran menjadi tantangan tersendiri. Globalisasi dan liberalisasi pasar 

mendorong produsen untuk bersaing secara agresif, bahkan tidak jarang mengabaikan aspek 
moral demi mempertahankan eksistensi usaha. Kondisi ini memperkuat urgensi integrasi nilai 
etika dalam teori ekonomi (UNDP, 2022). 

Ekonomi Islam menawarkan pendekatan alternatif yang mengintegrasikan rasionalitas 
ekonomi dengan nilai-nilai etika. Teori penawaran dalam perspektif Islam tidak menolak 
mekanisme pasar, tetapi mengaturnya agar berjalan secara adil dan berorientasi pada ke-

maslahatan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa etika Islam memiliki relevansi tinggi ter-
hadap pengembangan teori penawaran modern (Ascarya, 2024). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika Islam dalam aktivitas 
produksi dan penawaran dapat meningkatkan kepercayaan konsumen serta keberlanjutan 
usaha. Produsen yang berpegang pada nilai etika cenderung memiliki reputasi yang baik dan 

hubungan jangka panjang dengan konsumen (Irmawanti et al., 2025) 
Selain itu, etika Islam juga berperan dalam mencegah praktik ekonomi yang dilarang, 

seperti penimbunan (ihtikar), riba, dan kecurangan dalam takaran dan timbangan 
(Nurmadiansyah, 2021). Larangan-larangan tersebut secara langsung memengaruhi 
mekanisme penawaran agar tetap berada dalam koridor keadilan (Ismail & Hutabarat, 2024). 

Meskipun ekonomi Islam telah berkembang pesat dalam kajian akademik, pembahasan yang 
secara khusus mengkaji kontribusi etika Islam terhadap teori penawaran masih relatif terbatas. 

Sebagian besar penelitian dalam bidang ekonomi Islam cenderung lebih memfokuskan 

perhatian pada aspek konsumsi, distribusi, dan lembaga keuangan syariah, sementara dimensi 
penawaran dan perilaku produsen belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Padahal, teori 

penawaran memiliki peran strategis dalam menentukan arah produksi, distribusi barang dan 
jasa, serta dinamika pasar secara keseluruhan. Keterbatasan kajian ini menyebabkan integrasi 
nilai-nilai etika Islam dalam aktivitas produksi dan penawaran belum tergarap secara optimal 

dalam kerangka teori ekonomi. 
Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah akademik yang perlu diisi melalui kajian 

yang lebih sistematis dan komprehensif mengenai peran etika Islam dalam membentuk per-
ilaku produsen dan mekanisme penawaran. Etika Islam tidak hanya berfungsi sebagai 
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pedoman moral individual, tetapi juga memiliki implikasi struktural terhadap sistem ekonomi, 

termasuk dalam pengambilan keputusan produksi, penetapan harga, serta tanggung jawab 
sosial pelaku usaha. Oleh karena itu, kajian mengenai kontribusi etika Islam terhadap teori 
penawaran menjadi penting untuk memperkaya khazanah keilmuan ekonomi Islam dan mem-

perluas cakupan analisisnya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara men-

dalam kontribusi etika Islam terhadap teori penawaran melalui pendekatan kajian literatur 
kualitatif. Diharapkan, hasil kajian ini dapat memberikan pemahaman konseptual yang lebih 
komprehensif serta menjadi rujukan akademik bagi pengembangan teori ekonomi yang ber-

landaskan nilai etika, keadilan, dan kemaslahatan umat. 
 

LITERATUR REVIEW 
Kontribusi Etika Islam terhadap Teori Penawaran: Kajian Literatur Kualitatif 

Teori penawaran dalam ekonomi konvensional pada dasarnya dibangun atas asumsi 

rasionalitas produsen yang berorientasi pada maksimalisasi keuntungan (Medias, 2018). Pro-
dusen dipandang sebagai pelaku ekonomi yang merespons perubahan harga, biaya produksi, 
dan teknologi untuk menentukan jumlah barang dan jasa yang ditawarkan ke pasar (Mankiw, 

2021). Kerangka ini menempatkan keuntungan sebagai tujuan utama, sementara pertim-
bangan etika dan moral sering kali diposisikan sebagai faktor eksternal yang tidak secara lang-

sung memengaruhi keputusan produksi. Sejumlah kajian mengkritik pendekatan ini karena 
cenderung mengabaikan dampak sosial, lingkungan, dan kemanusiaan dari aktivitas ekonomi 
(Sen, 2019). 

Dalam praktiknya, orientasi keuntungan yang berlebihan dapat memicu berbagai dis-
torsi pasar, seperti penimbunan barang, eksploitasi tenaga kerja, ketimpangan distribusi, serta 

kerusakan lingkungan. Fenomena tersebut menunjukkan keterbatasan teori penawaran kon-
vensional dalam menjelaskan dan mengendalikan perilaku produsen secara normatif (Stiglitz, 
2018). Oleh karena itu, berkembang kebutuhan untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam 

analisis ekonomi, termasuk dalam teori penawaran. Islam sebagai sistem nilai yang kompre-
hensif menawarkan perspektif etika yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga operasional 
dalam aktivitas ekonomi (Chapra, 2016). 

Etika Islam memandang aktivitas produksi dan penawaran bukan semata-mata sebagai 
proses ekonomi, melainkan sebagai bagian dari ibadah dan tanggung jawab sosial manusia 

sebagai khalifah di bumi (Al Arif & Amalia, 2016). Dalam perspektif ini, tujuan produksi tidak 
hanya mengejar keuntungan material, tetapi juga mewujudkan kemaslahatan (maslahah) dan 
keadilan sosial (falah) (Al-Ghazali, 2017). Sejumlah literatur ekonomi Islam menegaskan 

bahwa produsen memiliki kewajiban moral untuk memastikan bahwa barang dan jasa yang 
ditawarkan halal, bermanfaat, serta tidak menimbulkan mudarat bagi masyarakat luas 

(Qardhawi, 2019). 
Konsep kejujuran (ṣidq) merupakan salah satu prinsip utama etika Islam yang memiliki 

implikasi langsung terhadap teori penawaran. Kejujuran dalam produksi dan distribusi men-

cakup transparansi kualitas, kuantitas, dan harga barang. Dalam konteks penawaran, prinsip 
ini menolak praktik manipulasi informasi, pemalsuan kualitas, serta iklan yang menyesatkan 
(Khan, 2018). Literatur menunjukkan bahwa penerapan kejujuran tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan konsumen, tetapi juga menciptakan stabilitas pasar dalam jangka panjang 
(Dusuki & Abdullah, 2017). 

Selain kejujuran, prinsip keadilan (‘adl) menjadi fondasi penting dalam etika Islam yang 
membedakan teori penawaran Islam dari pendekatan konvensional. Keadilan menuntut pro-
dusen untuk tidak mengambil keuntungan secara berlebihan dengan cara merugikan pihak 

lain, baik konsumen, pekerja, maupun pemasok (Chapra, 2016). Dalam teori penawaran kon-
vensional, kenaikan harga akibat kelangkaan sering dianggap sebagai mekanisme pasar yang 

wajar. Namun, dalam perspektif etika Islam, praktik seperti penimbunan (iḥtikār) untuk 
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menciptakan kelangkaan buatan dipandang sebagai pelanggaran moral dan dilarang secara 

tegas (Qardhawi, 2019). 
Larangan iḥtikār memiliki implikasi signifikan terhadap perilaku penawaran. Produsen 

dan pedagang tidak diperkenankan menahan barang demi menaikkan harga secara tidak 

wajar, terutama untuk kebutuhan pokok masyarakat. Literatur fiqh muamalah menegaskan 
bahwa negara bahkan memiliki hak intervensi untuk mencegah praktik tersebut demi menjaga 

keadilan dan kesejahteraan publik (Hassan & Lewis, 2020). Dengan demikian, etika Islam 
memberikan batasan normatif terhadap respons produsen dalam menghadapi perubahan per-
mintaan dan harga. 

Prinsip tanggung jawab sosial (mas’uliyyah ijtima’iyyah) juga menjadi kontribusi pent-
ing etika Islam terhadap teori penawaran. Dalam ekonomi Islam, produsen dipandang sebagai 

bagian dari masyarakat yang memiliki kewajiban sosial, bukan entitas yang berdiri sendiri 
(Zarqa, 2018). Tanggung jawab ini tercermin dalam kewajiban zakat, larangan merusak ling-
kungan, serta anjuran untuk berkontribusi pada kesejahteraan sosial. Literatur kontemporer 

menunjukkan bahwa integrasi tanggung jawab sosial dalam aktivitas produksi dapat mening-
katkan keberlanjutan usaha dan memperkuat legitimasi moral pelaku ekonomi (Beekun & 
Badawi, 2019). 

Konsep keberlanjutan (sustainability) dalam etika Islam juga memperkaya teori pena-
waran modern. Islam menekankan prinsip keseimbangan (mīzān) dan larangan berlebih-lebi-

han (isrāf) dalam pemanfaatan sumber daya (Al-Qur’an, QS. Al-A’raf: 31). Dalam konteks 
penawaran, prinsip ini mendorong produsen untuk mengelola sumber daya secara efisien dan 
bertanggung jawab agar tidak merugikan generasi mendatang. Sejumlah penelitian menun-

jukkan bahwa nilai-nilai Islam sejalan dengan konsep ekonomi hijau dan pembangunan berke-
lanjutan yang berkembang dalam literatur ekonomi modern (Khan & Ahmad, 2020). 

Lebih lanjut, etika Islam juga menekankan pentingnya niat (niyyah) dalam aktivitas 
ekonomi. Produksi dan penawaran tidak semata-mata dinilai dari hasil akhir, tetapi juga dari 
motivasi yang mendasarinya. Literatur ekonomi Islam menegaskan bahwa niat untuk mem-

berikan manfaat dan menghindari mudarat akan membentuk perilaku produsen yang lebih etis 
dan bertanggung jawab (Siddiqi, 2019). Dimensi niat ini tidak ditemukan secara eksplisit dalam 
teori penawaran konvensional, namun memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas kepu-

tusan ekonomi. 
Integrasi etika Islam dalam teori penawaran juga berdampak pada hubungan antara 

produsen dan tenaga kerja. Islam menekankan keadilan upah, kondisi kerja yang layak, serta 
larangan eksploitasi (Beekun, 2017). Dalam kerangka penawaran, biaya tenaga kerja sering 
dipandang sebagai variabel yang harus ditekan untuk meningkatkan keuntungan. Namun, 

etika Islam menegaskan bahwa efisiensi tidak boleh dicapai dengan mengorbankan hak dan 
martabat pekerja. Literatur menunjukkan bahwa perlakuan adil terhadap tenaga kerja justru 

dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas output (Ali & Al-Owaihan, 2018). 
Secara keseluruhan, kajian literatur menunjukkan bahwa etika Islam memberikan 

kontribusi konseptual dan normatif yang signifikan terhadap pengembangan teori penawaran. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab sosial, keberlanjutan, dan larangan 
praktik merugikan masyarakat berfungsi sebagai kerangka pengendali perilaku produsen. In-
tegrasi nilai-nilai ini tidak menafikan rasionalitas ekonomi, tetapi melengkapinya dengan di-

mensi moral dan sosial yang lebih luas (Chapra, 2016). 
Dengan demikian, teori penawaran yang diperkaya oleh nilai-nilai etika Islam berpotensi mem-

bentuk sistem ekonomi yang tidak hanya efisien secara teknis, tetapi juga adil dan berorientasi 
pada kemaslahatan umat. Integrasi prinsip kejujuran, keadilan, tanggung jawab sosial, serta 
kepedulian terhadap keberlanjutan menjadikan aktivitas produksi dan penawaran lebih be-

retika dan berimbang. Literatur menegaskan bahwa pendekatan ini relevan dalam menjawab 
tantangan ekonomi modern yang ditandai oleh meningkatnya ketimpangan sosial, krisis moral 

pelaku ekonomi, serta degradasi lingkungan akibat eksploitasi sumber daya yang berlebihan 
(Hassan & Lewis, 2020). Oleh karena itu, etika Islam layak dipertimbangkan sebagai landasan 
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normatif dalam pengembangan teori penawaran yang lebih humanis, berkeadilan, dan berke-

lanjutan, sekaligus mampu memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan ekonomi yang 
inklusif dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat secara luas. 
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur (li-

brary research) yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai kontri-
busi etika Islam terhadap teori penawaran dalam perspektif ekonomi. Pendekatan kualitatif 
dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis konsep, nilai, dan pemikiran para ahli yang 

bersifat normatif dan interpretatif, bukan pada pengujian hipotesis kuantitatif. Melalui kajian 
literatur, penelitian ini berupaya menelaah dan mensintesis berbagai pandangan ilmiah yang 

relevan dengan topik penelitian secara sistematis dan komprehensif. 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari jurnal 

ilmiah nasional dan internasional bereputasi, buku akademik, prosiding, serta publikasi ilmiah 

lainnya yang membahas etika Islam, ekonomi Islam, dan teori penawaran. Untuk menjaga 
relevansi dan kebaruan kajian, sumber literatur yang digunakan diprioritaskan berasal dari 
publikasi dalam lima tahun terakhir, meskipun beberapa karya klasik yang memiliki kontribusi 

fundamental tetap dijadikan rujukan pendukung. Penelusuran data dilakukan melalui basis 
data ilmiah seperti Google Scholar, Scopus, dan portal jurnal nasional, dengan menggunakan 

kata kunci antara lain “etika Islam”, “teori penawaran”, “ekonomi Islam”, dan “Islamic business 
ethics”. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, yaitu mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, dan mencatat informasi penting dari sumber-sumber literatur yang relevan 
dengan fokus penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode 

deskriptif-analitis. Analisis dilakukan dengan mengkaji secara kritis konsep-konsep utama da-
lam teori penawaran konvensional, kemudian membandingkannya dengan prinsip-prinsip etika 
Islam yang berkaitan dengan aktivitas produksi dan penawaran. Selanjutnya, berbagai pan-

dangan dan temuan para ahli disintesis untuk memperoleh gambaran utuh mengenai bentuk 
dan arah kontribusi etika Islam terhadap teori penawaran. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber 

dengan membandingkan informasi dari berbagai referensi yang berbeda. Dengan demikian, 
hasil penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang komprehensif, sistematis, 

dan argumentatif mengenai peran etika Islam dalam memperkaya teori penawaran ekonomi 
modern. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Penawaran dalam Perspektif Etika Islam 

Dalam perspektif ekonomi Islam, penawaran tidak dipahami semata-mata sebagai ak-
tivitas menyediakan barang dan jasa untuk memperoleh keuntungan, melainkan sebagai 
proses ekonomi yang sarat dengan dimensi etika dan tanggung jawab moral. Penawaran da-

lam Islam harus mencerminkan nilai-nilai etika Islam seperti kejujuran (ṣidq), keadilan (al-
‘adl), dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, produsen tidak hanya bertindak sebagai 
pelaku ekonomi rasional, tetapi juga sebagai subjek moral yang bertanggung jawab atas dam-

pak sosial dari aktivitas penawarannya (Chapra, 2021). 
Berbeda dengan teori penawaran dalam ekonomi konvensional yang menekankan pada 

kebebasan pasar dan maksimalisasi keuntungan, Islam memberikan batasan normatif dalam 
aktivitas penawaran. Praktik penawaran yang mengandung unsur penipuan, manipulasi infor-
masi, penimbunan barang, serta eksploitasi konsumen dilarang karena bertentangan dengan 

prinsip keadilan dan kemaslahatan. Dengan demikian, etika Islam berfungsi sebagai instrumen 
pengendali agar penawaran tidak menimbulkan ketimpangan dan kerugian sosial (Hassan & 

Ali, 2022). 
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Selain itu, penawaran dalam perspektif etika Islam juga berkaitan erat dengan kualitas 

dan kehalalan produk yang ditawarkan. Barang dan jasa yang disediakan harus bersifat halal, 
bermanfaat, dan tidak merusak tatanan sosial maupun lingkungan. Hal ini menunjukkan 
bahwa penawaran dalam Islam tidak hanya dinilai dari jumlah dan harga, tetapi juga dari nilai 

moral yang melekat dalam proses produksinya (Ascarya, 2023). 
Dalam ekonomi Islam, aktivitas penawaran memiliki dimensi spiritual yang kuat. Setiap 

aktivitas ekonomi dipandang sebagai bagian dari ibadah apabila dilakukan sesuai dengan ke-
tentuan syariah. Oleh karena itu, penawaran tidak hanya bernilai ekonomis, tetapi juga bernilai 
religius, karena akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt. Pandangan ini mem-

bedakan teori penawaran Islam dari pendekatan sekuler yang bersifat materialistik (Chapra, 
2021). 

 
Landasan Etika Islam dalam Proses Penawaran 

Proses penawaran dalam ekonomi Islam berlandaskan nilai-nilai etika yang bersumber 

dari Al-Qur’an dan Sunnah, yang menekankan kejujuran, keadilan, dan amanah. Etika Islam 
memandang bahwa setiap informasi yang disampaikan dalam penawaran, baik terkait harga, 
kualitas, maupun kondisi produk, harus disampaikan secara benar dan transparan. Tujuannya 

adalah melindungi hak konsumen dan mencegah terjadinya ketidakadilan dalam transaksi 
ekonomi (Beik & Arsyianti, 2022). 

Nilai keadilan menjadi fondasi utama dalam proses penawaran syariah. Keadilan tidak 
hanya dimaknai sebagai kesetaraan harga, tetapi juga keadilan dalam akses informasi dan 
perlakuan terhadap konsumen. Islam melarang praktik penawaran yang mengandung unsur 

gharar (ketidakjelasan) dan tadlis (penipuan), karena dapat merugikan salah satu pihak. Oleh 
karena itu, penawaran harus dilakukan secara proporsional dan bertanggung jawab (Huda et 

al., 2021). 
Selain keadilan, nilai amanah dan tanggung jawab sosial sangat ditekankan dalam pena-

waran Islam. Produsen dipandang sebagai pihak yang memegang kepercayaan konsumen, 

sehingga wajib menjaga integritas dalam setiap aktivitas penawaran. Prinsip ini mendorong 
terciptanya kesadaran bahwa keuntungan ekonomi tidak boleh diperoleh dengan cara yang 
merugikan masyarakat luas (Hassan & Ali, 2022). 

 
Prinsip Kejujuran dan Transparansi dalam Teori Penawaran Islam 

Kejujuran dan transparansi merupakan prinsip utama yang membedakan teori pena-
waran Islam dari teori penawaran konvensional. Kejujuran menuntut produsen untuk tidak 
melebih-lebihkan kualitas produk maupun menyembunyikan cacat barang yang ditawarkan. 

Transparansi mengharuskan adanya keterbukaan informasi agar konsumen dapat mengambil 
keputusan secara rasional dan adil (Ascarya, 2023). 

Dalam konteks ekonomi modern, prinsip transparansi menjadi semakin penting karena 
berkembangnya perdagangan digital. Konsumen tidak dapat melihat produk secara langsung, 
sehingga informasi yang disampaikan oleh produsen menjadi satu-satunya dasar pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu, etika Islam menuntut pelaku usaha untuk menyajikan informasi 
produk secara jelas, lengkap, dan tidak menyesatkan guna mencegah praktik gharar dalam 
transaksi digital (UNDP, 2022). 

Penerapan kejujuran dan transparansi dalam penawaran juga berdampak pada ter-
bentuknya kepercayaan pasar. Kepercayaan ini merupakan modal sosial yang sangat penting 

bagi keberlanjutan usaha. Dengan demikian, etika Islam tidak hanya berfungsi sebagai pe-
doman moral, tetapi juga memiliki implikasi strategis dalam memperkuat stabilitas dan kredi-
bilitas pasar (Stiglitz, 2021). 

 
Implikasi Etika Islam terhadap Keberlanjutan Teori Penawaran Modern 

Integrasi etika Islam ke dalam teori penawaran modern memberikan kontribusi penting 
dalam menciptakan sistem ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan. Penawaran yang 
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berlandaskan etika Islam mampu mengurangi praktik eksploitatif dan memperkuat perlin-

dungan konsumen. Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan yang 
menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan keadilan sosial (Huda et al., 
2021). 

Selain itu, penerapan etika Islam dalam penawaran juga berkontribusi terhadap keber-
lanjutan usaha dalam jangka panjang. Usaha yang dijalankan secara jujur dan transparan 

cenderung memperoleh kepercayaan konsumen dan mampu bertahan dalam persaingan 
pasar. Dengan demikian, kontribusi etika Islam terhadap teori penawaran tidak hanya bersifat 
normatif, tetapi juga relevan secara praktis dalam konteks ekonomi modern (Chapra, 2021). 

 
SIMPULAN 

Etika Islam memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan teori penawaran 
dengan menambahkan dimensi moral dan sosial dalam aktivitas produksi dan penawaran ba-
rang dan jasa. Teori penawaran dalam perspektif Islam tidak hanya berfokus pada maksimal-

isasi keuntungan, tetapi juga menekankan kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial 
produsen. 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa integrasi etika Islam dalam teori penawaran 

relevan dengan tantangan ekonomi modern, terutama dalam menciptakan pasar yang adil, 
berkelanjutan, dan berorientasi pada kemaslahatan umat. Oleh karena itu, etika Islam dapat 

dijadikan sebagai landasan normatif dalam pengembangan teori ekonomi yang lebih manusi-
awi dan berkeadilan. 
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